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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja, motivasi intrinsik, dan 

budaya kerja islami terhadap kinerja guru MI Muhammadiyah Klopogodo Gombong. 

Populasi dalam penelitian ini adalah guru dengan jumlah responden 34 orang. Teknik 

pengambilan sampel yang dilakukan yaitu teknik total sampling atau sampel jenuh karena 

populasinya kurang dari 100 responden. Teknik pengumpulan data dengan menyebar 

kuesioner.Analisis yang digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, 

analisis regresi berganda dan koefisien determinasi. Alat bantu pengolahan data yang 

digunakan adalah SPSS for windows versi 25.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 

Variabel disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, variabel budaya kerja 

islami berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, variabel motivasi intrinsik tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru. Nilai Fhitung sebesar 16,909 lebih 

besar dari Ftabel 2,91 dengan tingkat sig 0,000 yang mana lebih kecil dari 0,05 

menunjukkan bahwa secara simultan variabel disiplin kerja, motivasi intrinsik, dan budaya 

kerja islami berpengaruh signifikan terhadap kinerja  

Kata Kunci: disiplin kerja, motivasi intrinsik, budaya kerja islami. 
  

Abstract 

This study aims to analyze the influence of work discipline, intrinsic motivation, and 

Islamic work culture on the performance of MI Muhammadiyah teacher Klopogodo 

Gombong. The population in this study was teachers with 34 respondents. The sampling 

technique carried out is a total sampling technique or saturated sample because the 

population is less than 100 respondents. Data collection techniques by spreading 

questionnaires. The analyses used are validity test, reliability test, classical assumption 

test, multiple regression analysis and coefficient of determination. The data processing tool 

used is SPSS for windows version 25.0. The results of this study show that: Work 

discipline variables have a significant effect on teacher performance, Islamic work culture 

variables have a significant effect on teacher performance, intrinsic motivation variables 

do not have a significant effect on teacher performance. The calculated F value of 16.909 

is greater than Ftabel 2.91 with a sig level of 0.000 which is smaller than 0.05 indicating 

that simultaneously the variables of work discipline, intrinsic motivation, and Islamic work 

culture have a significant effect on employee performance. 

Keywords: work discipline, intrinsic motivation, Islamic work culture.   

 

 

 

PENDAHULUAN  

Sumber daya manusia merupakan komponen utama suatu 

organisasi yang menjadi perencana dan pelaku aktif dalam 

setiap aktivitas organisasi. Mereka mempunyai pikiran, 

perasaan, keinginan, status dan latar belakang pendidikan, 

usia, jenis kelamin yang heterogen yang dibawa kedalam 

suatu organisasi sehingga tidak seperti mesin, uang dan 

material, yang sifatnya pasif dan dapat dikuasai dan diatur 

sepenuhnya dalam mendukung tercapainya tujuan 

organisasi. 
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Sistem pendidikan nasional memuat keseluruhan 

komponen pendidikan yang saling terkait secara terpadu 

untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, salah satunya 

adalah tenaga pendidik. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen menegaskan bahwa guru dan 

dosen wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, 

sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, dan 

memenuhi kualifikasi lain yang dipersyaratkan satuan 

pendidikan tinggi tempat bertugas, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional. 

Menurut Sagala (2007) dalam pendidikan, faktor guru 

adalah yang sangat penting untuk mewujukan tercapainya 

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dan akan dicapai, 

sehingga kinerja guru adalah hal yang sangat penting untuk 

mencapai tujuan pendidikan tersebut. Semakin baik kinerja 

guru maka semakin baik pula mutu pendidikan yang akan 

diperoleh. 

Menurut Mangkunegara (2009:67) kinerja adalah prestasi 

kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh 

seseorang, atau juga hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang ingin dicapai oleh seseorang pekerja dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya. Kinerja karyawan merupakan 

proses sampai hasil kerja yang dilaksanakan untuk 

pencapaian tugas sesuai dengan tujuan perusahaan. Suatu 

keberhasilan perusahaan dapat dilihat dari prestasi atau 

pelaksanaan kerja karyawan karena karyawan merupakan 

salah satu sumberdaya penggerak perusahaan, dengan kata 

lain kinerja karyawan dapat diartikan sebagai hasil kualitas 

dan kuantitas kerja yang dicapai oleh seorang karyawan 

atau guru dalam melaksanakan tugas yang menjadi 

tanggungjawabnya sesuai dengan tujuan organisasi kerja 

tempat dirinya bekerja (Handoko,2010:67). 

berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah bahwa 

kinerja guru MI Muhammadiyah Klopogodo dalam 

melaksanakan tugasnya sebagai guru sudah cukup baik. 

Namun ada pembenahan dalam hal kedisiplinan kerja 

berupa keterlambatan guru ketika hendak melakukan 

proses pembelajaran. Kedisiplinan kerja ini mempengaruhi 

prestasi kerja guru dan tidak sesuai dengan budaya kerja 

islami yang diterapkan sekolah. 

Berdasarkan data yang diperoleh guru di MI 

Muhammadiyah Klopogodo selama 2 tahun terakhir 

ternyata masih cukup banyak terjadi kenyataan yang 

kurang sesuai dengan harapan, yaitu masih rendahnya 

disiplin kerja guru. Hal tersebut dibuktikan dengan guru 

yang terlambat ketika masuk sekolah. 

Kinerja guru yang terlambat belum sesuai dengan syarat 

oprasional prosedur yang telah ditetapkan sekolah dan 

tujuan pendidikan nasional. Keterlambatan guru 

mempengaruhi disiplin kerja yang dampaknya dapat 

membuat motivasi dan semangat kerja berkurang Guru 

sebagai pendidik hendaknya menjadi contoh dan teladan 

bagi siswanya. Keterlambatan guru akan memberikan 

dapak negatif bagi siswa. Siswa dapat meniru perilaku 

guru, meremehkan kedisiplinan, dan hilangnya energi 

positif yang diberikan guru pada proses belajar mengajar 

karena kinerja guru diawalai dengan sikap tergesa-gesa dan 

belum siapnya dalam mengajar. 

Faktor lain yang dianggap berpengaruh terhadap kinerja 

adalah motivasi intrinsic dan Budaya kerja islami 

Berdasarkan uraian yang telah disebutkan maka penulis 

melakukan penelitian ini bertujuan untuk 1. Untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh disiplin kerja, 

motivasi intrinsic,dan budaya kerja islami. 

 

METODE 

Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objek penelitian yang digunakan adalah variabel 

peranan disiplin, motivasi intrinsik, dan budaya kerja 

islami serta kinerja guru MI Muhammadiyah  

Klopogodo Gombong. 

2. Sedangkan subjek penelitian ini adalah Guru MI 

Muhammadiyah Klopogodo Gombong. 

Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas 

Variabel ini sering disebut dengan variabel 

independent, stimulus atau predictor. Menurut 

Sugiyono (2010:39) variabel bebas adalah 

variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah disiplin kerja, motivasi intrinsik, dan 

budaya kerja islami. 

2. Variabel Terikat 

Variabel ini sering disebut dengan output, 

variable dependen atau konsekuen. Menurut 

Sugiyono (2010:39) variable terikat adalah 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas. Varibel 

terikat dalam penelitian ini adalah kinerja 

guru. 

 

Data & Teknik Pengumpulan Data 

 

Jenis Data 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh 

dari hasil penelitian ataupun observasi 

yang telah dilakukan (Simamora, 2004: 

31). Dalam penelitian ini data primer 

didapatkan dengan cara menyebarkan 

kuesioner terhadap sampel. Data primer 

dikumpulkan dengan instrument berupa 

kuesioner isian, dimana guru MI 

Muhammadiyah Klopogodo sebagai 

responden menjawab pertanyaan dengan 

memilih alternatif jawaban sesuai dengan 

pendapatny. 
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2. Data Sekunder. 

Data sekunder merupakan data yang didapat dari 

sumber-sumber lain (Simamora, 2004:31). Pada 

penelitian ini, data sekunder diperoleh dari buku-

buku Pustaka dan publikasi internet. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dengan metode Kuesioner, Studi 

Pustaka, dan Wawancara. 

Populasi & sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas pobyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelaajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2009:80). Populasi ini adalah seluruh guru di 

MI Muhammadiyah Klopogodo yang berjumlah 34 orang. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila populasi 

besar dan penelitian tidak mungkin dipelajari semua yang 

ada pada populasi. Misalnya keterbatasan dana, tenaga, dan 

waktu maka penelitian dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi tersebut (Sugiyono, 2009: 86). 

Teknik Pengambilan sampel 

Metode pengambiln sampel yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah menggunakan metode sensus 

karena seluruh guru  di MI Muhammadiyah Klopogodo 

diambil sebagai sampel penelitian. 

Teknik Analisis 

Analisis statistik deskriptif yaitu analisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya, tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi. Penyajian data melalui table, grafik, diagram 

lingkaran dan lain-lain melalui perhitungan rata-rata 

standar devisiasi dan perhitungan persentase. Sugiyono 

(2009:169). 

Teknik analisis data 

pada penelitian ini menggunakan uji analisis data dengan 

spss25 dengan uji Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji 

Asumsi Klasik, Uji Asumsi regresi Linear Berganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Budaya Kerja Islami berpengaruh terhadap Kinerja 

Guru MI Muhammadiyah Klopogodo Gombong 

 Berdasarkan Nilai Sig pada budaya kerja islami 

sebesar 0,000<0,05  dan nilai t hitung 4,062 > t table 2,042 

yang artinya adalah terdapat pengaruh dari budaya kerja 

islami terhadap kinerja guru. sehingga hipotesis H3 

diterima. 

 Hal ini juga sesuai dengan penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Anthoni dan Faisal (2020) dengan 

judul Pengaruh Lingkungan Kerja dan Budaya Kerja Islami 

terhadap Kinerja Karyawan PT AJS Amanahjiwa Giri 

Artha. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dari variabel kualitas SDM 

terhadap kinerja karyawan BMT Beringharjo Yogyakarta. 

 Berdasarkan analisis tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa budaya kerja islami berpengaruh 

terhadap kinerja guru MI Muhammadiyah Klopogodo. 

Disiplin Kerja  Berpengaruh Terhadap Kinerja Guru 

MI Muhammadiyah Klopogodo Gombong. 

 Berdasarkan analisis untuk variabel disiplin kerja  

berpengaruh secar signifikan terhadap    Kinerja,    karena    

H1 memiliki nilai sig pada disiplin kerja sebesar 

0,048<0,05  dan nilai t hitung 2,059 > t table 2,042 yang 

artinya adalah disiplin kerja berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja guru MI Muhammadiyah Klopogodo. 

 Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Syafrina (2017) dengan judul Pengaruh 

Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Suka 

Fajar Pekanbaru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel 

disiplin kerja. 

 Berdasarkan analisis tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja guru di MI Muhammadiyah 

Klopogodo. 

Motivasi Intrinsik Tidak Memiliki Pengaruh yang 

Signifikan terhadap Kinerja Guru MI Muhammadiyah 

Klopogodo Gombong. 

 Berdasarkan analisis untuk variabel motivasi 

intrinsik tidak memiliki pengaruh signifikan   terhadap    

Kinerja,    karena    nilai Sig pada intrinsik sebesar 

0,693>0,05  dan nilai t hitung 0,399 < t table 2,042 yang 

artinya memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap 

kinerja guru MI Muhammadiyah Klopogodo. 

 Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Ningsih, Wediawati, dan Andriana (2020) 

dengan judul Pengaruh Motivasi Intrinsik dan Motivasi 

Ekstrinsik terhadap Kinerja Karyawan pada Departemen 

Finance & Collector PT Tepian Multimedia di Samarinda 

Hasil penelitian adalah motivasi intrinsik terhadap kinerja 

karyawan tidak berpengaruh signifikan secara parsial. 

 Berdasarkan analisis tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa motivasi intrinsik memiliki pengaruh 

yang tidak signifikan di MI Muhammadiyah Klopogodo. 

Disiplin Kerja, Motivasi Intrinsik, dan Budaya Kerja 

Islami secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

Kinerja Guru MI Muhammadiyah Klopogodo 

Gombong 

 Berdasarkan analisis diperoleh Fhitung 

didapatkan hasil nilai Sig. 0,000 <0,05 dan nilai F hitung 

16,909> F table 2,91, sehingga dapat diartikan bahwa 

terdapat pengaruh disiplin kerja, motivasi intrinsik, dan 

budaya kerja islami secara simultan terhadap kinerja guru, 

maka hipotesis H4 diterima 
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 Besarnya sumbangan efektif dari disiplin kerja, 

motivasi intrinsik, dan budaya kerja islami secara bersama-

sama terhadap kinerja guru MI Muhammadiyah 

Klopogodo ditunjukkan dengan hasil uji koefisien 

determinasi menunjukan nilai R Square 0,678, hal ini 

mengandung arti bahwa pengaruh  disiplin kerja, motivasi 

intrinsik, dan budaya kerja islami secara simultan terhadap  

kinerja guru sebesar  67,8. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja guru. Artinya 

semakin tinggi kedisiplinan guru dalam bekerja maka 

semakin tinggi kinerja guru. Hal ini menunjukkan bahwa 

disiplin kerja berpengaruh dalam meningkatkan kinerja 

guru MI Muhammadiyah Klopogodo Gombong. 

Motivasi intrinsik memiliki pengaruh yang tidak signifikan 

terhadap kinerja guru. Artinya perlu adanya peningkatan 

motivasi dari dalam diri setiap guru agar kinerja guru 

semakin baik.. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi 

intrinsik memiliki pengaruh yang tidak signifikan dalam 

meningkatkan kinerja guru MI Muhammadiyah 

Klopogodo Gombong. 

Budaya kerja islami berpengaruh terhadap kinerja guru. 

Artinya semakin tinggi budaya kerja islami guru maka akan 

semakin tinggi kinerja guru. Hal ini menunjukkan bahwa 

budaya kerja islami berpengaruh dalam meningkatkan 

kinerja guru MI Muhammadiyah Klopogodo Gombong. 

Disiplin kerja, motivasi intrinsik, dan budaya kerja islami 

secara bersama- sama berpengaruh terhadapkinerja guru. 

Artinya dengan semakin baiknya kedisiplinan dalam 

bekerja, motivasi intrinsik guru, dan budaya islami kinerja 

guru menjadi lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel disiplin kerja, motivasi intrinsik, dan budaya kerja 

islami memiliki pengaruh dalam meningkatkan kinerja 

guru di MI Muhammadiyah Klopogodo Gombong. 

 

Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah dalam uji data 

dapat menggunakan aplikasi selain aplikasi spss25 untuk 

metode penelitian dapat menggunakan metode yang 

berbeda agar terdapat komparasi data. 
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